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ABSTRACT

Kirk Patrick's evaluation model of behavioral components is still perceived to have many weaknesses, one of
which is the evaluation results of the behavioral components provided after participants undergo training in a
specific program still fail to bring about better changes for the trainees. This study was designed to evaluate
changes in the behavior of elementary school teachers after undergoing training using the independent
teaching platform. The research methodology employed quantitative descriptive techniques, along with the
Kirkpatrick program evaluation model. The research subjects comprised 15 training participants, namely
elementary school teachers, after undergoing training in teaching using the independent teaching platform.
Data collection utilized questionnaire response data. Data analysis techniques employed descriptive statistics.
The results indicate that training participants using the independent teaching platform have increased verbal
satisfaction, as participants feel that the platform greatly assists and provides effectiveness and efficiency in
learning. Participants' knowledge about the independent teaching platform as a new learning medium can
train the cognitive, affective, and psychomotor aspects of the trainees.

Keywords: Behavior Evaluation, Teacher Training, Independent Teaching Platform.

ABSTRAK

Model evaluasi Krik Patrick pada komponen perilaku dirasa masih banyak kelemahannya, salah satunya hasil
evaluasi dari komponen perilaku yang diberikan setelah peserta melakukan pelatihan pada program tertentu
masih belum dapat memberikan pengaruh perubahan yang lebih baik bagi peserta pelatihan. Penelitian ini
dirancang untuk mengevaluasi adanya perubahan perilaku guru sekolah dasar setelah melakukan pelatihan
dengan menggunakan platform merdeka mengajar. Metodologi penelitian dengan kuantitatif deskriptif, serta
metode dengan model evaluasi program Kirkpatrick digunakan dalam penelitian ini. Subjek penelitian adalah
15 peserta pelatihan yaitu guru sekolah dasar setelah melakukan pelatihan mengajar menggunakan platform
merdeka mengajar. Pengumpulan data menggunakan data dari respons angket. Teknik analisis data
menggunakan statistik deskriptif. Hasil menunjukkan bahwa peserta pelatihan dengan menggunakan platform
merdeka mengajar meningkatkan kepuasan secara verbal bahwa peserta pelatihan merasa platform merdeka
mengajar sangat membantu dan memberikan keefektifan serta efisiensi dalam pembelajaran. Pengetahuan
peserta tentang platform merdeka mengajar sebagai media pembelajaran baru dapat melatih kognitif, afektif,
dan psikomotik peserta pelatihan.

Kata Kunci: Evaluasi Behavior, Pelatihan Guru, Platform Merdeka Mengajar.

PENDAHULUAN

Kompetensi seorang pendidik harus senantiasa menambah pengetahuan dan wawasan
mengenai perkembangan belajar siswa sekaligus juga berlatih secara sistematis bagaimana
pengembangan siswa dalam belajar (Yayuk & Sugiyono, 2019). Guru atau pendidik untuk lebih
kreatif dan inovatif dalam melakukan proses pembelajaran sehingga dapat menarik siswa dalam
aktifitas pembelajarannya dan professional dalam menjalankan tugasnya (Noor, 2020). Pelaksanaan
pendidikan merupakan salah satu hal yang penting untuk daerah bahkan negara. Dalam pelaksanaan
pendidikan ini, guru merupakan ujung tombak dalam memberikan pendidikan, pengajaran,
membimbing dan lain sebagainya (Pereira et al., 2019).

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Febiharsa & Djuniadi, 2018). Dalam proses kegiatan

31


mailto:ikhwanmauly@gmail.com

Prosiding SENANTIAS: Seminar Nasional Hasil Penelitian dan PkM
Vol. 5 No. 1, April 2024

pembelajaran, selain guru ada dua unsur yang amat penting, yaitu metode pembelajaran yang
digunakan dan media pembelajaran yang diimplementasikan dalam pembelajaran (Amini & Ginting,
2020). Agar proses belajar mengajar terlaksana dengan baik, penggunaan metode dan media
pembelajaran yang tepat tentunya sangat diperlukan (Maison et al., 2021).

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikburistek)
mengembangkan Platform Merdeka Mengajar (PMM) yang merupakan platform edukasi yang
menjadi teman penggerak untuk pendidik dalam mewujudkan Pelajar Pancasila yang memiliki fitur
Belajar, Mengajar, dan Berkarya (Maison et al., 2021). Platform Merdeka Mengajar menyediakan
referensi bagi guru untuk mengembangkan praktik mengajar sesuai dengan Kurikulum Merdeka,
dalam fitur Mengajar, ada fitur Perangkat Ajar yang dapat digunakan oleh Guru dan Tenaga
Kependidikan dalam mengembangkan diri, saat ini tersedia lebih dari 2000 referensi perangkat ajar
berbasis Kurikulum Merdeka (Nugraha, 2022). Fitur asesmen siswa yang dikembangkan untuk
membantu guru dan tenaga kependidikan melakukan analisis diagnostik terkait kemampuan peserta
didik dalam literasi dan numerasi dengan cepat sehingga dapat menerapkan pembelajaran yang
sesuai dengan tahap capaian dan perkembangan peserta didik (Zainuddin et al., 2020).

Platform Merdeka Mengajar memberikan kesempatan yang setara bagi guru untuk terus
belajar dan mengembangkan kompetensinya kapan pun dan di mana pun guru berada (Abidah et al.,
2020). Fitur Belajar pada Platform Merdeka Mengajar memberikan fasilitas Pelatihan Mandiri yang
memberikan kesempatan kepada guru dan tenaga kependidikan untuk dapat memperoleh materi
pelatihan berkualitas dengan mengaksesnya secara mandiri. Fitur lain dari Belajar adalah Video
Inspirasi, fitur ini memberikan kesempatan kepada Guru dan tenaga kependidikan bisa mendapatkan
beragam video inspiratif untuk mengembangkan diri dengan akses tidak terbatas yang pada akhirnya
adalah mengembangakn kualitas dari komptensinya dalam impelementasi kurikulum merdeka
(Iskandar, 2022). Platform Merdeka Mengajar mendorong guru untuk terus berkarya dan
menyediakan wadah berbagi praktik baik. Guru dan tenaga kependidikan dapat membangun
portofolio hasil karyanya agar dapat saling berbagi inspirasi dan berkolaborasi sehingga guru dapat
maju Bersama (Hassan et al., 2019).

Platform merdeka mengajar (PMM) hadir sebagai sebuah aplikasi untuk mempermudah guru
mengajar sesuai kemampuan murid, menyediakan pelatihan untuk tingkatkan kompetensi, serta
berkarya untuk menginspirasi rekan sejawat (Aini et al., 2018). Dengan adanya platform ini, guru
dapat meningkatkan kinerjanya melalui kreativitas yang dikembangkan oleh dirinya sendiri. Dari
belajar untuk dirinya melalui beberapa workshop dan seminar yang disediakan melalui platform,
melihat berbagai bahan-bahan untuk mengajar serta berkarya untuk menjadi inspirasi orang lain
(Direktorat Sekolah Dasar, 2020).

Oleh karena itu, proses evaluasi pada program yang diterapkan disalah satu sekolah dasar
yang berkaitan dengan pelatihan mandiri guru pada platform merdeka belajar untuk melihat
bagaimana perilaku peserta setelah melakukan pelatihan. Hal demikian dibutuhkan model evaluasi
yang khusus untuk meninjau program pelatihan yaitu menggunakan model evaluasi KirkPatrick
model ini telah mengalami perkembangan sebanyak dua kali, masing-masing di tahun 1975 dan
1994. Empat level yang dimaksud adalah Reaction (Reaksi), Learning (Pembelajaran), Behavior
(Tingkah laku), dan Results. Pada kesempatan ini, komponen evaluasi pada level perilaku atau
behavior yang akan difokuskan untuk dikaji (Firdaus & Anriani, 2022).

Di level ini, hal yang dapat di evaluasi adalah seberapa jauh sikap dan perilaku para peserta
berkembang setelah menerima training. Hal ini dapat lebih spesifik terlihat dalam bagaimana mereka
mengaplikasikan informasi dan materi yang mereka dapatkan. Perlu diingat bahwa sikap dan perilaku
akan berubah senada dengan perubahan kondisi lingkungan sekitar (Edi et al., 2017). Sangat
mungkin perubahan tersebut tidak tampak apabila, misalnya, dua level sebelumnya tidak
diaplikasikan dan diukur dengan benar. Maka, perusahaan akan berasumsi training gagal, padahal
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sebaliknya. Namun, tidak adanya perubahan tidak selalu berarti para peserta tidak mempelajari apa-
apa; sangatlah mungkin atasan atau lingkungan kerja menghalangi mereka mengaplikasikan apa yang
sudah mereka pelajari, atau dari diri mereka sendiri memang tidak ada niatan untuk menerapkannya
(Holisoh et al., 2022). Pada praktisnya untuk level ini adalah melakukan pencatatan dan evaluasi
terhadap perubahan perilaku yang diharapkan dari peserta, sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan.
Contoh: kemampuan bernegosiasi, kemampuan menjual, dan sebagainya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif yang ditujukan untuk mengetahui dari
hasil evaluasi program mandiri guru pada platform merdeka mengajar yang dibatasi pada komponen
perilaku guru setelah melakukan pelatihan pada platform merdeka mengajar. Sampel penelitian
menggunakan 15 sampel peserta guru sekolah dasar yang ditentukan secara random sampling (Sever
etal., 2019).

Teknik pengumpulan data menggunakan angket dengan menggunakan skala Likert dengan
empat alternative jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), dan Tidak
Sesuai (TS). Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif yang bertujuan untuk memberikan
gambaran secara frekuensi dan grafik dari respons yang diberikan oleh peserta pelatihan (Mumu et
al., 2022). Adapun prosedur yang dilalui dalam penelitian, sehingga proses penelitian memiliki alur
yang dapat dipahami berikut ini:

1. Sosialisasi dengan kepala sekolah SD pada pelaksanaan pelatihan mandiri guru dengan
penggunaan platform merdeka mengajar.

2. Melakukan survey dan mendata peserta pelatihan yang disajikan sampel penelitian yaitu guru
sekolah dasar.

3. Pembuatan Kisi-kisi instrumen beserta butir instrumen pada kuesioner atau angket yang akan
diberikan sebagai responsi oleh peserta pelatihan.

4. Pemantauan pelatihan guru menggunakan platform merdeka mengajar dan setelahnya
diberikan angket untuk direspons.

5. Penginputan dan pengolahan data angket dari hasil responsi peserta pelatihan, dan beserta
pemaparan hasil temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Tentang Peserta Pelatihan Mandiri Guru Dengan Platform Merdeka Mengajar

Kegiatan pelatihan mandiri guru dimaksudkan untuk meningkatkan mutu, kemampuan,
pengetahuan, guru sekolah dasar. Hasil dari respons guru yang dapat dilihat dari jawaban angket
berdasarkan indikator yang diuji adapun jumlah pertanyaan pada angket adalah 15 pertanyaan yang
terdiri dari 5 indikator, yang dikembangkan masing-masing 3 pertanyaan. Untuk lebih jelasnya data-
data hasil angket dari setiap indikator tersebut akan dikemukakan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Pendalaman Materi yang Ditemukan Di Lapangan

Alternatif Jawaban
No. Item SS s KS TS Total
FIl % |F| % |F| % |F| % | F | 100%
1 11| 44% | 14| 5% | -| - | -| - |25] 100%
2 14 56% | 7 | 28% |3 |12% | 1| 4% | 25| 100%
3 12| 48% | 10| 40% |3 |12% | - | - | 25| 100%
Total | 37 | 49.33% | 31 | 41,33% | 6 | 8% | 1 | 1,33% | 75 | 100%
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Gambar 1. Grafik Pendalaman Materi yang Ditemukan Di Lapangan

Data di atas dapat diketahui bahwa indikator pendalaman materi sesuai dengan identifikasi
kesulitan yang ditemukan dilapangan, untuk item nomor 1, 2, dan 3 frekuensi yang memilih jawaban
“sangat sesuai” sebanyak 37 dengan persentase 49,33%, frekuensi memilih “sesuai” sebanyak 31
dengan persentase 41,33%, frekuensi memilih “kurang sesuai” sebanyak 6 dengan persentase 8%,
dan frekuensi yang menjawab “tidak sesuai” sebanyak 1 dengan persentase 1, 33%.

Tabel 2. Pemanfaatan Media Untuk Menunjang Kegiatan Pelatihan

Alternatif Jawaban I
No. Item SS s KS TS Tota
F % F % % F|% | F %
4 16 | 64% | 9 36% - - - | 25 | 100%
5 14 | 56% | 7 28% 20% - - | 25| 100%
6 18 | 72% | 7 28% - - - 25 | 100%
Total 48 | 64% | 23 | 30,66% 6,66% | 0 | O | 75 | 100%
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Gambar 2. Grafik Pemanfaatan Media Untuk Menunjang Kegiatan Pelatihan

Data di atas dapat diketahui bahwa indikator pemanfaatan media untuk menunjang kegiatan
penataran, untuk item nomor 4, 5, dan 6 frekuensi yang memilih jawaban “sangat sesuai” sebanyak
48 dengan persentase 64 %, frekuensi memilih “sesuai” sebanyak 23 dengan persentase 30,667%,
frekuensi memilih “kurang sesuai” sebanyak 5 dengan persentase 6,66%, dan frekuensi yang
menjawab “tidak sesuai” sebanyak 0 dengan persentase 0 %.
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Tabel 3. Kegiatan Diskusi Dalam Meningkatkan Penguasaan lImu Pengetahuan

Alternatif Jawaban Total
No. Item SS s KS TS ota
F % F % F % F % F %
7 7 28% 14 | 56% | 4 | 16% | - - 25 | 100%
8 14 56% 10 | 40% | 1 | 4% | - - 25 | 100%
9 14 56% 9 |36% | 1| 4% |1 4% 25 | 100%
Total 35| 46,66% | 33 | 44% | 6 | 8% | 1 | 1,33% | 75 | 100%
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Gambar 3. Kegiatan Diskusi Dalam Meningkatkan Penguasaan IImu Pengetahuan

Data di atas dapat diketahui bahwa indikator adanya kegiatan diskusi dalam meningkatkan
penguasaan ilmu pengetahuan, untuk item nomor 7, 8, dan 9 frekuensi yang memilih jawaban “sangat
sesuai” sebanyak 35 dengan persentase 46,66 %, frekuensi memilih “sesuai” sebanyak 33 dengan
persentase 44%, frekuensi memilih “kurang sesuai” sebanyak 6 dengan persentase 8%, dan frekuensi

yang menjawab “tidak sesuai” sebanyak 1 dengan persentase 1, 33%.

Tabel 4. Penyampaian Informasi Baru Tentang Pendidikan

Alternatif Jawaban Total
No. Item ss s KS TS ota
F % F % F % % F %
10 10 40% 14 56% 1 - - 25 | 100%
11 20 80% 5 20% - - - 25 | 100%
12 8 32% 13 52% 3 12% 4% 25 | 100%
Total 38 | 50,66% | 32 | 42,66% | 4 | 5,33% 1,33% | 75 | 100%
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Gambar 4. Penyampaian Informasi Baru Tentang Pendidikan
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Data di atas dapat diketahui bahwa indikator penyampaian informasi baru tentang
pendidikan, untuk item nomor 10, 11, dan 12 frekuensi yang memilih jawaban “sangat sesuai”
sebanyak 38 dengan persentase 50,66%, frekuensi memilih “sesuai” sebanyak 32 dengan persentase
42,66%, frekuensi memilih “kurang sesuai” sebanyak 4 dengan persentase 5,33%, dan frekuensi
yang menjawab “tidak sesuai” sebanyak 1 dengan persentase 1, 33%.

Tabel 5. Kegiatan Praktik dan Pengembangan Kemampuan dan Keterampilan Guru dalam Mengajar

Alternatif Jawaban |
No. Item SS s KS TS Tota
FI % |[F| % |[F| % |[F]| % |F| %
13 6 24% 13 | 52% | 6 | 24% | - - 25 | 100%
14 6 24% 16 | 64% | 2 8% | 1 4% 25 | 100%
15 11 44% 10 | 40% | 4 | 16% | - - 25 | 100%
Total 23 | 30,66% | 39 | 52% | 12 | 16% | 1 | 1,33% | 75 | 100%
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Gambar 5. Kegiatan Praktik dan Pengembangan Kemampuan dan Keterampilan Guru dalam Mengajar

Data di atas dapat diketahui bahwa indikator kegiatan praktik dan pengembangan
kemampuan dan keterampilan guru dalam mengajar, untuk item nomor 13, 14, dan 15 frekuensi yang
memilih jawaban ‘“sangat sesuai” sebanyak 23 dengan persentase 30,66 %, frekuensi memilih
“sesuai”’sebanyak 39 dengan persentase 52%, frekuensi memilih “kurang sesuai” sebanyak 12
dengan persentase 16%, dan frekuensi yang menjawab “tidak sesuai” sebanyak 1 dengan persentase
1, 33%.

Data Tentang Performansi Mengajar Guru dengan Platform Merdeka Mengajar

Performansi mengajar guru adalah suatu bentuk perbuatan, penampilan dan pertunjukan
yang dilakukan oleh seorang guru dalam upaya membantu siswa dalam kegiatan belajar siswa dan
dalam mencari makna dan pemahamannya sendiri. Adapun jumlah pertanyaan pada angket yang
diajukan adalah 15 pertanyaan yang terdiri dari 5 indikator yang dikembangkan masing-masing 3
pertanyaan. Untuk lebih jelasnya data-data hasil angket dari setiap indikator tersebut akan
dikemukakan dalam bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 6. Guru Mampu Membuat Perencanaan Program Pembelajaran

Alternatif Jawaban
No. Item SS s KS TS Total
F % F % F % F % F %
1 3 12% 12 | 48% | 8 32% 2 8% 25 | 100%
2 5 20% 11 | 44% | 6 24% 3 2% 25 | 100%
3 12 48% 10 | 40% | 3 12% - - 25 | 100%
Total 20 | 26,66% | 33 | 44% | 17 | 22,66% | 5 | 6,66% | 75 | 100%
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Gambar 6. Grafik Guru Mampu Membuat Perencanaan Program Pembelajaran
Data di atas dapat diketahui bahwa indikator guru mampu membuat perencanaan program
pembelajaran, untuk item nomor 1, 2, dan 3 frekuensi yang memilih jawaban “sangat sesuai”
sebanyak 20 dengan persentase 26,66 %, frekuensi memilih “sesuai” sebanyak 33 dengan persentase
44%, frekuensi memilih “kurang sesuai” sebanyak 17 dengan persentase 22,66%, dan frekuensi yang
menjawab “tidak sesuai” sebanyak 5 dengan persentase 6, 66%.

Tabel 7. Guru dapat Menguasai Materi yang Akan Diajarkan Kapada Siswa

Alternatif Jawaban |
No.ltem |  SS s KS TS Tota
F % F % F % F % F %
4 2 8% |19 |76% | 3 |12% | 1 4% 25 | 100%
5 8 [32% | 11| 44% | 6 | 24% | - - 25 | 100%
6 17 | 68% | 15 | 60% | 3 | 12% | - - 25 | 100%
Total 27 | 36% | 45 | 60% | 12 | 16% | 1 | 1,33% | 75 | 100%
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Gambar 7. Grafik Guru dapat Menguasai Materi yang Akan Diajarkan Kepada Siswa

Data di atas dapat diketahui bahwa indikator guru dapat menguasai materi yang akan
diajarkan kepada siswa, untuk item nomor 4, 5, dan 6 frekuensi yang memilih jawaban “sangat
sesuai” sebanyak 27 dengan persentase 36 %, frekuensi memilih “sesuai” sebanyak 45 dengan
persentase 60%, frekuensi memilih “kurang sesuai” sebanyak 12 dengan persentase 16%, dan
frekuensi yang menjawab “tidak sesuai” sebanyak 1 dengan persentase 1, 33%.
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Alternatif Jawaban Total
No. Item sS s KS TS ota
F % F % F| % | F % F %
7 2 8% 18 72% 4 116% | 1 4% 25 | 100%
8 8 32% 14 56% 3|12% | - - 25 | 100%
9 13 52% 9 36% 2| 8% |1 4% 25 | 100%
Total 23 | 30,66% | 41 | 54,66% | 9 | 12% | 2 | 2,66% | 75 | 100%
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Gambar 8. Guru Menggunakan Media yang tepat Saat Mengajar
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Data di atas dapat diketahui bahwa indikator guru menggunakan media yang tepat saat
mengajar, untuk item nomor 7, 8, dan 9 frekuensi yang memilih jawaban “sangat sesuai” sebanyak
23 dengan persentase 30,66 %, frekuensi memilih “sesuai” sebanyak 41 dengan persentase 54,66%,
frekuensi memilih “kurang sesuai” sebanyak 9 dengan persentase 12%, dan frekuensi yang
menjawab “tidak sesuai” sebanyak 2 dengan persentase 2,66%.

Tabel 9. Guru Mampu Bergaul atau Berkomunikasi dengan Siswa

Alternatif Jawaban Total
No. Item SS s KS TS ota
F % F % F % F % F %
10 6 24% 17 68% 1 4% 1 4% 25 | 100%
11 8 32% 11 44% 4 16% 2 8% 25 | 100%
12 6 24% 12 48% 6 24% 1 4% 25 | 100%
Total 20 | 26,66% | 40 | 53,33% | 11 | 14,66% | 4 | 5,33% | 75 | 100%
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Gambar 9. Guru Mampu Bergaul atau Berkomunikasi dengan Siswa
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Data di atas dapat diketahui bahwa indikator guru mampu bergaul atau berkomunikasi
dengan siswa, untuk item nomor 10, 11, dan 12 frekuensi yang memilih jawaban “sangat sesuai”
sebanyak 20 dengan persentase 26,66%, frekuensi memilih “sesuai” sebanyak 40 dengan persentase
53,33%, frekuensi memilih “kurang sesuai” sebanyak 11 dengan persentase 14,66%, dan frekuensi
yang menjawab “tidak sesuai” sebanyak 4 dengan persentase 5, 33%.

Tabel 10. Guru Mampu Melakukan Evaluasi Hasil Belajar Siswa dengan Baik

Alternatif Jawaban
No. Item ss s KS TS Total
F % F % F % F|% | F %
13 4 16% 11 44% 10 | 40% | - - | 25| 100%
14 5 20% 17 68% 3 | 12% | - - | 25| 100%
15 10 80% 10 80% 5 | 20% | - - | 25| 100%
Total 19 | 25,33% | 38 | 50,66% | 18 | 24% | O | O | 75 | 100%
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Gambar 10. Guru Mampu Melakukan Evaluasi Hasil Belajar Siswa dengan Baik

Data di atas dapat diketahui bahwa indikator guru mampu melakukan evaluasi hasil belajar
siswa dengan baik, untuk item nomor 13, 14, dan 15 frekuensi yang memilih jawaban “sangat sesuai”
sebanyak 19 dengan persentase 25,33%, frekuensi memilih “sesuai” sebanyak 38 dengan persentase
50,66%, frekuensi memilih “kurang sesuai” sebanyak 18 dengan persentase 24%, dan frekuensi yang
menjawab “tidak sesuai” sebanyak 0 dengan persentase 0 %.

KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan untuk menunjung mengajar mandiri guru dengan
berbantuan platform merdeka belajar memiliki kesan yang sangat positif terhadap keterampilan guru.
Perilaku guru setelah melakukan pelatihan dengan menggunakan platform merdeka belajar terkesan
mendapat pengetahuan yang baru dan bermakna. Selama ini, media pembelajaran yang dirasa hanya
dapat diajarkan secara manual dan tradisional dan terkesan monoton yang dapat menimbulkan siswa
bosan dan tidak termotoivasi dalam belajar. Dengan tuntutan kebutuhan pembelajaran berbasis
digitial ini, kemenristek sudah mulai mengembangkan media pembelajaran berbasis digital dengan
penggunaan platform merdeka mengajar.

Dari hasil temuan penelitian bahwa pelatihan mandiri guru dengan platform merdeka
mengajar memiliki kesesuaian dan kecocokan untuk kebutuhan mengajar guru di sekolah. Selain itu,
pola perubahan perilaku guru mulai mendisiplinkan dan mengelola dengan baik dengan penggunaan
platform merdeka mengajar. Guru secara mandiri dapat mengakses bahan ajar berdasarkan topik
pembelajaran siswa. Guru dapat memantau langsung secara praktis dan efisien dari hasil proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan platform merdeka mengajar. Namun, demikian
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perilaku-perilaku seperti inilah yang dapat diterapkan guru setelah pelatihan yang dapat diterapkan
di lapangan. Ke depan bahwa aspek perilaku setelah guru melakukan pelatihan dapat dirasakan lebih
bermakna dengan mensosialisasikannya dengan orang tua siswa.
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